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Abstrak  

Aktivitas manusia terdiri dari dua kelompok utama yakni kerja fisik dan kerja mental. Munculnya beban kerja merupakan output 

dari aktivitas fisik serta mental ini. Beban kerja merupakan perbedaan antara kemampuan seorang pekerja dan kebutuhan 

pekerjaannya. Metode NASA-TLX adalah kuesioner yang dirancang untuk memenuhi kebutuhan akan pengukuran beban kerja 

yang lebih sederhana tetapi lebih akurat. Permasalahan utama penelitian ini adalah mengenai beban kerja mental karyawan 

perusahaan shipping bagian administrasi. Dan didapatkan faktor beban kerja mental yang dominan pada kedua operator yaitu 

faktor TD (time development) dan OP (own performance). dan dari rata-rata pada operator 1 sebesar 61,3, dimana skor ini masuk 

dalam golongan beban kerja tinggi.  

 
Kata Kunci: Beban Kerja; NASA-TLX; Shipping  

 

Abstract  

Human activity consists of two main groups namely physical work and mental work. The emergence of workload is the result of 

this physical and mental activity. Workload is the difference between the ability of a worker and the needs of the job. The NASA-

TLX method is a questionnaire designed to meet the need for a simpler but more accurate measure of workload. The main problem 

of this research is regarding the mental workload of employees of the shipping company in the administrative section. And the 

dominant mental workload factor for both operators is obtained, namely the TD (time development) and OP (own performance) 

factors. and from the average on operator 1 of 61.3, where this score is included in the high workload group.  
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 Pendahuluan 

Aktivitas manusia terdiri dari dua kelompok utama yakni kerja fisik serta kerja mental. Munculnya beban kerja 

merupakan output dari kedua aktivitas ini. Beban kerja (workload) merupakan gap antara kemampuan seorang 

pekerja dan kebutuhan pekerjaannya [1]. Analisis workload merupakan salah satu subbagian dalam merancang 

pekerjaan. Workload adalah usaha yang harus dilakukan seseorang untuk memenuhi kebutuhan pekerjaannya [2]. 

Jika kapasitas kerja karyawan lebih besar dibandingkan tuntutan pekerjaan mereka, mereka akan menjadi bosan. 

Namun jika sebaliknya, maka mereka akan mengalami kelelahan yang berlebihan yang dapat menyebabkan stres dan 

mungkin mengalami kecelakaan kerja serta menimbulkan produk yang rusak [3]. 

 Pengiriman barang adalah salah satu jenis layanan publik yang memungkinkan Anda mengirimkan barang Anda 

dengan aman dan dapat dipertanggungjawabkan dari satu kota ke kota lain. Tingginya tuntutan pekerjaan yang harus 

diselesaikan oleh karyawan perusahaan pelayaran di bagian administrasi dan waktu kerja efektif yang harus dijalani 

secara maksimal akan berdampak pada psikologis dan mental pekerja. Dengan banyaknya kantor cabang dan 

rumitnya pekerjaan yang dilakukan oleh pekerja, maka analisis terhadap beban kerja mental pekerja shipping perlu 

untuk dilakukan. Beban kerja harus dianalisis untuk mengetahui kemampuan pekerja dalam menyelesaikan tugasnya. 

Selain itu, juga menganalisis beban kerja agar pekerja tetap nyaman dan tidak mengalami mental workload yang 

berlebihan saat bekerja. Mental workload adalah perbedaan antara jumlah mental workload yang dibutuhkan untuk 

tugas dan yang dapat ditangani seseorang dalam keadaan motivasi maksimum[4]. Stres dan kemarahan yang 

disebabkan oleh beban kerja yang berat bisa menjadi penyebab pekerja menjadi kurang fokus, kurang produktif, dan 

bahkan dapat merugikan perusahaan [5]. 

Metode NASA-TLX adalah salah satu cara pengukuran mental workload yang dikembangkan oleh Sandra G. Hart 

dan Lowell E. Staveland pada tahun 1981 [6]. NASA-TLX merupakan kuesioner yang dirancang untuk memenuhi 

persyaratan akan pengukuran beban kerja yang lebih sederhana tetapi lebih akurat. Dengan menggunakan metode 

penilaian multidimensi yang digabungkan, NASA-TLX memperoleh skor keseluruhan dan skor beban kerja 

berdasarkan rating rata-rata tertimbang dalam skala.[7]. Metode ini dipilih karena lebih baik sebab mengukur beban 

kerja mental dalam enam dimensi: mental demand,  physical demand, temporal demand, own performance, effort, 

dan frustation [8]. 

 Metode Penelitian  

Pada penelitian ini, subjek penelitiannya adalah pekerja perusahaan shipping bagian administrasi. Sementara objek 

penelitiannya yakni mental workload yang dialami oleh pekerja bagian administrasi. Beban kerja ini akan dianalisis 

dengan menggunakan pembobotan kuesioner, nilai rating, nilai produk, rata-rata WWL, dan penafsiran nilai NASA-

TLX. 

 Hasil dan Pembahasan 

3.1 Pengumpulan Data  

3.1.1. Data Operator 

Jumlah operator yang digunakan dalam penelitian ini berjumlah 2 operator bagian administrasi. 

a. Operator 1 

Berjenis berusia 28 tahun bertugas menginput data barang yang akan dikirim. Dengan jam kerja efektif selama 

8 jam/hari dengan durasi istirahat selama 1 jam/hari.  

b. Operator 2 
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Berjenis berusia 25 tahun bertugas menginput data barang yang masuk dan pick up barang. Dengan jam kerja 

efektif selama 8 jam/hari dengan durasi istirahat selama 1 jam/hari. 

3.1.2. Data pengujian 

Menghitung nilai produk kemudian menjumlahkannya dan kemudian dibagi dengan 15 sehingga diperoleh nilai 

workload dari 0 hingga 100 [9]. 

Tabel 1. Pembobotan Kuesioner 

 

Tabel 2. Perbandingan Indikator Skor NASA-TLX Operator 1 

 

Tabel 2. Perbandingan Indikator Skor NASA-TLX Operator 2 

 
 

Berikut merupakan hasil dari pemberian nilai rating: 

Tabel 3. Rating NASA-TLX  

 

 

Dari pendataan yang telah dilakukan terlihat bahwa operator 1 memiliki faktor MD dan EF yang dominan, artinya 

operator 1 selalu berusaha sebaik mungkin agar pekerjaan yang dilakukan selesai dengan sempurna dan tidak 

terkendala oleh aktivitas mental dan perseptual pada saat bekerja. bekerja. 
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Pada operator 2 memiliki faktor EF, TD dan FR yang dominan artinya operator 2 selalu berusaha sebaik mungkin 

agar pekerjaan dapat diselesaikan dengan sempurna dan tidak terkendala oleh waktu kerja yang telah ditetapkan oleh 

perusahaan, namun operator masih belum mendapatkan hasil yang optimal. kepuasan diri dengan pekerjaan. Tahap 

pemeringkatan untuk mendapatkan nilai rata-rata beban kerja adalah sebagai berikut [10]. 

3.1.3. Perhitungan NASA-TLX 

a. Menghitung nilai produk  

Nilai Produk diperoleh dengan rumus : 

Produk = Bobot × Rating Factor   (1) 

Nilai produk untuk 6 indikator, yaitu MD (Mental Demand), PD (Physical Demand), TD (Temporal Demand), OP 

(Own Performance), EF (Effort), FR (Frustation) yang diperoleh ditampilkan pada Tabel 4. 

 

 

Tabel 4. Nilai Produk  

 

 

b. Perhitungan Rata-Rata Weighted Workload (WWL) 

Nilai rata-rata WWL dihitung menggunakan rumus sebagai berikut. 

Skor = 
∑ Produk

15
   (2) 

Hasil rata-rata WWL yang dihitung ditunjukkan pada Tabel 5. 

Tabel 5. Perhitungan Rata-rata WWL  

 

 

Perbandingan antara kedua operator ditampilkan pada bar chart di bawah ini. 
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Grafik 1. Perbandingan Nilai Indikator 

Pada perhitungan NASA-TLX yang telah dilakukan dapat diketahui bahwa kedua operator berusaha semaksimal 

mungkin untuk menyelesaikan pekerjaan dengan maksimal dan tidak terkendala oleh waktu yang ditetapkan oleh 

perusahaan, akan tetapi pada operator 2 masih belum mendapatkan kepuasan diri yang optimal dengan pekerjaan 

yang dilakukan 

3.1.4. Analisis 

Kategori beban kerja mental berdasarkan skor yang dihasilkan terbagi menjadi lima seperti pada Tabel 6. 

Tabel 6. Kategori Mental Workload 

 

Dari perhitungan yang telah dilakukan dan melihat kategori skor beban kerja, maka hasil penggolongan beban 

kerja untuk kedua operator ditampilkan pada Tabel 7. 

Tabel 7. Klasifikasi Penilaian Mental Workload 

 

 

Perbandingan kedua operator dapat dilihat secara lebih jelas pada diagram batang di bawah ini: 
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Grafik 2. Perbandingan Klasifikasi 

Kedua operator mendapatkan hasil klasifikasi sebesar 61,3 untuk operator 1 dan nilai 62 untuk operator 2, hasil 

ini dapat diklasifikasikan kedalam skor NASA-TLX yaitu “tinggi” karena berada dalam rentang 50-79. Hal ini dapat 

disebabkan oleh tekanan dan tuntutan dari pekerjaan. Untuk kebutuhan fisik kedua operator berada pada skala yang 

tidak terlalu tinggi dikarenakan pada bagian administrasi lebih menggunakan aktivitas mental dan menggunakan 

upaya visual, memori, dan pencarian. Kebutuhan fisik disini merupakan aktivitas fisik yang diperlukan karena 

keadaan kerja dari pekerjanya sendiri. Misalnya, mengambil barang yang masuk dan dikirim dalam keadaan duduk, 

mengambil barang dari tempat awal, dan membawa barang tersebut ke tempat tujuan. 

Faktor permasalahan terdapat pada OP (Own Performance) dan TD (Temporal Demand), keseluruhan data yang 

didapatkan masuk ke dalam kategori tinggi. Penyebabnya adalah banyaknya tugas yang harus dikerjakan seperti 

menginput data dan hanya ada 2 pekerja bagian administrasi, sehingga membuat mental workload dan physical 

workload meningkat, terlebih lagi saat hari belanja online nasional (harbolnas) dan hari-hari diskon pada toko online 

membuat operator harus bekerja lebih ekstra agar dapat menghasilkan hasil kerja yang optimal namun masih 

terkendala oleh waktu yang ada yang mengakibatkan ketidakpuasan kinerja operator dalam pekerjaan. 

 Kesimpulan 

Berikut merupakan kesimpulan dari penelitian:  

 Mental workload merupakan jumlah pekerjaan yang harus diselesaikan oleh seseorang, dimana dalam 

keadaan termotivasi pada kasus ini, faktor beban kerja mental dominan pada kedua operator, yaitu time 
development (TD) dan own performance (OP). 

 Setelah dilakukannya pengukuran dan perhitungan mental workload dengan metode NASA-TLX, diperoleh 

nilai skor rata-rata WWL pada pekerja 1 sebesar 61,3, dan pada pekerja 2 sebesar 62, sehingga untuk kedua 

operator termasuk dalam golongan beban kerja “Tinggi” karena berada pada nilai 50-79. 

 Untuk menghindari beban kerja mental yang berlebihan, sebaiknya beban tersebut yang diterima seseorang 

harus disesuaikan dengan kemampuan orang itu sendiri, jam kerja yang diberlakukan harus disesuaikan 

dengan tuntutan harian, dan memberikan kesempatan pada operator untuk lebih mengembangkan dirinya. 
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